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1.1 Latar Belakang

Kebutuhan manusia terhadap informasi di jaman sekarang bukan hanya
melalui media tradisional seperti surat kabar, majalah, televisi ataupun radio.
Perkembangan media baru yang luar biasa pesat juga turut memberi andil yang besar
pada perubahan struktur sosial masyarakat.

Dibanding orang pada jaman dahulu, orang sekarang cenderung
bergeser dalam pola mengkonsumsi informasi. Dari membaca surat kabar berpindah
membaca berita online. Ini karena surat kabar telah dianggap mahal, memakan
waktu, butuh tempat tersendiri dan kalah up fo date dibandingkan membaca berita
media online. Jika membaca koran kita harus membolak-balik halaman, sedangkan
berita online kita tinggal klik ataupun sentuh di smartphone maka muncullah berita
yang diiginkan.

Di samping itu berita-berita yang dilansir media cetak terlalu panjang
yang membuat orang bosan membaca. Sedangkan berita dan informasi yang
diekspose melalui media online lebih singkat, padat, tegas dan update yang merujuk
pada 5 W+1 H. Inilah kelebihan media online yang sedang tren saat ini.

Media ini sering disebut dengan istilah new media atau juga lebih dikenal
dengan internet. Internet dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk media yang
mengkombinasikan komputerisasi dan teknologi informasi, dengan digitalisasi
media dan isi informasi dalam sebuah jaringan komunikasi tanpa batasan waktu dan
jarak (Flew, 2005: 2).

Dari definisi di atas, dapat diambil pengertian bahwa media baru
memungkinkan orang untuk membuat, memodifikasi, dan berbagi dengan orang
lain, dengan menggunakan alat yang relatif sederhana yang sering gratis atau murah.

Media internet memungkinkan sebuah pertukaran informasi yang cepat
dan tidak terbatas jarak, waktu dan banyaknya informasi. Tidak hanya untuk
sekedar mencari informasi, tetapi juga berkembang sebagai sarana komunikasi.
Media sosial menghubungkan setiap orang dan memungkinkan mereka untuk untuk
saling berbagi informasi dalam berbagai bentuk termasuk video, foto, dokumen,
text, dan lain-lain. Media baru membutuhkan komputer atau perangkat mobile
dengan akses internet. Salah satu fitur media baru ini adalah media sosial, yang
meliputi blog, jejaring sosial seperti facebook, youtube, twitter, dan lain-lain.

Di Indonesia, kehadiran media sosial cukup berpengaruh terhadap
sistem komunikasi Indonesia. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) mengungkapkan Lebih dari 50 persen atau sekitar 143 juta orang telah



terhubung jaringan internet sepanjang tahun 2017. (sumber: kompas 22/2/2018,
https://tekno.kompas.com/read/2018/02/22/16453177/berapa-jumlah-pengguna-
internet-indonesia)

Social Media sekarang sangat menarik bagi berbagai kalangan

masyarakat di Indonesia. Sesuai dengan karakter penduduk Indonesia yang
socialable, maka netizen yang paling banyak adalah pengguna aplikasi media sosial.
Dari anak-anak sampai orang dewasa menggunakan media sosial untuk berbagai
macam kegiatan, dari hanya untuk hiburan semata sampai untuk hal-hal yang
produktif.

Seiring waktu, semakin banyak pengguna dari berbagai media sosial
membuat media sosial sendiri menjadi sarana bagi setiap individu mengatakan
berbagai hal dan melaksanakan kepentingannya masing-masing. Media sosial yang
sarat kepentingan itu menjadi suatu kekuatan baru yang menandingi media-media
mainstream seperti media cetak dan radio serta televisi. Dari sini mulailah
bermunculan akun-akun baik anonim maupun yang tidak, ikut menghiasi panggung
opini masyarakat. Apakah mereka bersikap netral terhadap suatu peristiwa, atau
memilih sikap yang lain, seringkali akun-akun di media sosial itu mengabarkan
suatu peristiwa yang terjadi secara riil dan terpercaya. Ini karena informasi yang
diwartakan saat itu seringkali adalah pengalaman mereka sendiri. Seringkali mereka
juga mendapatkan informasi dari teman, saudara, atau yang lainnya yang mengalami
suatu peristiwa untuk diberitakan, sehingga tingkat validitas berita itu menjadi lebih
akurat.

Dari sana media sosial seakan sudah menjadi candu bagi masyarakat
Indonesia khususnya kalangan remaja. Remaja masa kini identik dengan smartphone
ditangan hampir 24 jam. Media sosial yang paling sering digunakan oleh kalangan
remaja seperti youtube, facebook, twitter, Instagram, path, line, blackberry
massanger dan whatsapp.

Media sosial tersebut mempunyai keunggulan dan ketertarikan sendiri
bagi penggunanya. Media sosial sangat banyak menawarkan kemudahan yang
membuat remaja betah berlama-lama dalam menggunakannya. Hasil penelitian
terbaru mencatat pengguna internet di Indonesia yang berasal dari kalangan anak-
anak dan remaja diprediksi mencapai 30 juta. Penelitian juga mencatat ada
kesenjangan digital yang kuat antara anak dan remaja yang tinggal di perkotaan
dengan yang tinggal di pedesaan. Data tersebut merupakan hasil penelitian berjudul
"Keamanan Penggunaan Media Digital pada Anak dan Remaja di Indonesia" yang
yang dilakukan lembaga PBB untuk anak-anak, UNICEF, bersama para mitra,
termasuk Kementerian Komunikasi dan Informatika dan Universitas Harvard,
Amerika Serikat.



Studi ini menelusuri aktivitas online dari sampel anak dan remaja yang
melibatkan 400 responden berusia 10 sampai 19 tahun di seluruh Indonesia dan
mewakili wilayah perkotaan dan pedesaan. Sebanyak 98 persen dari anak dan
remaja mengaku tahu tentang internet dan 79,5 persen di antaranya adalah pengguna
internet.

Di balik segi positif dari pemanfaatan media baru seperti Instagram
tersebut, ternyata terdapat segi negatif. Segi negatif itu dapat dilihat dari pengabaian
etika dalam penggunaan media instagram dan lemahnya kontrol dari pihak
berwenang menjadikan instagram dimanfaatkan beberapa orang yang tidak
bertanggung-jawab. Sebagai contoh kecil misalnya memalsukan identitas seseorang,
biasanya public figure, dan organisasi. Contoh lain pengguna turut menyebarkan
hoax, pengguna memakai kata-kata yang tidak sopan, memaki, menghujat,
memfitnah dan sebagainya. Motivnya bisa bermacam-macam, dari sekedar iseng,
main-main, usil, bahkan sengaja membunuh citra baik orang lain yang dipalsu dan
disalah gunakan namanya tersebut.

Sekarang ini, konten (isi pesan) dalam media instagram mulai
mengkhawatirkan. Maraknya konten dengan menggunakan kata-kata prokem,
bertutur  secara  melanggar  etika, memposting  gambar  vandalism
(kekerasan/kekejaman), dan mengumbar gaya hidup mewah berlebihan yang
memancing kecemburuan sosial telah berlangsung terus-menerus.

Pengguna instagram cenderung mengabaikan etika, tata krama,
tenggang rasa dan kesetiakawanan sosial dalam berkomunikasi. Banyak pelanggaran
etika bertutur dalam ruang publik di media instagram ini. Sebut saja kosa kata
populer seperti gabut atau gaji buta yang bermakna sedang tidak ada kegiatan, 46
yang bermakna asik, dan masih banyak istilah baru lain terlahir. Beberapa waktu
terakhir bahkan tata bahasa yang lebih aneh muncul dalam rangkaian kata kids
jaman now. Tentu contoh yang disebut belakangan begitu ambigu dan tidak
memiliki titik pijakan yang jelas, apakah kalimat bahasa Inggris ataukah bahasa
Indonesia.

Modernisasi di bidang media sosial khususnya instagram di atas telah
menciptakan kecanggihan berkomunikasi berikut dampak negatifnya yang kemudian
digunakan oleh masyarakat khususnya mahasiswa Untag Surabaya sebagai media
untuk berkomunikasi. Kecanggihan berkomunikasi yang salah satunya ditunjukkan
dengan munculnya media virtual Instagram ini akhirnya banyak diakses oleh anak
muda, khususnya mahasiswa di Untag Surabaya dan dijadikan sebagai media
berkomunikasi paling diminati.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelanggaran Etika Media Sosial dalam



Penggunaan Instagram di Kalangan Mahasiswa IImu Komunikasi Untag Surabaya”.
Hal ini karena penulis melihat bahwa telah terjadi ketidak sesuaian antara yang telah
terjadi dengan yang seharusnya terjadi. Media sosial Instagram seharusnya dapat
menjadi sarana komunikasi dengan menggunakan etika yang baik dan benar, namun
kenyataan yang terjadi justeru sebaliknya, di mana media sosial Instagram justeru
menjadi sarana mahasiswa dalam melanggar etika media sosial secara tidak baik dan
benar.

Bermula dari ketidak sesuaian antara yang seharusnya terjadi dengan
yang telah sungguh-sungguh terjadi di atas maka dapatlah permasalahan tersebut
dirumuskan sebagai berikut subbab di bawah ini.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan Instagram
di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya?

1.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dengan judul pelanggaran etika media sosial dalam
penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya ini
adalah Etika media sosial dalam penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu
Komunikasi Untag Surabaya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pelanggaran etika media
sosial dalam penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag
Surabaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya kajian etika media sosial.
2. Secara empiris, bermanfaat bagi pengguna media Instagram dan penyedia
server media online khususnya social media Instagram sebagai kontribusi
bagi pelaksanaan etika media sosial secara baik dan benar.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dari penulisan laporan hasil penelitian dengan judul
“pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan Instagram di kalangan
mahasiswa [lmu Komunikasi Untag Surabaya” ini adalah sebagai berikut:



Bab I, PENDAHULUAN, berisi mengenai Subbab tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.

Bab II, TINJAUAN PUSTAKA, berisi mengenai Subbab tentang
Kajian Pustaka, Landasan Teori dan Konsep.

Bab III, METODE PENELITIAN, berisi mengenai Subbab tentang
Jenis Penelitian, Fokus Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber Data Penelitian,
Teknik Pengambilan Data, dan Teknik Analisa Data.

Bab IV, PENYAJIAN DAN ANALISA DATA, berisi mengenai Sub
Bab tentang Penyajian Data, Analisa Data dan Intepretasi Data.

Bab V, PENUTUP berisi mengenai Subbab tentang Kesimpulan dan
Saran.

DAFTAR PUSTAKA berisi tentang bacaan-bacaan liferature sebagai
sumber rujukan dari penelitian ini.



